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ABSTRAK

Kemiskinan merupakan masalah besar dalam sebuah pembangunan
ekonomi di Negara berkembang. Kemiskinan dapat disebabkan dari banyak
indikator. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pendidikan,
kesehatan, pengangguran dan zakat terhadap kemiskinan di D.l.Yogyakarta
tahun 2011-2016. Teknik analisi data yang digunakan adalah regresi data
panel dengan estimasi random effect model yang diperoleh dari uji chow
dan uji hausman. Analisis data menggunakan bantuan program Eviews 8.
Secara simultan hasil penelitian menunjukan bahwa pendidikan dan
pengangguran berpengaruh positif terhadap kemiskinan. Kesehatan dan
zakat berpengaruh negatif terhadap kemiskinan. Secara parsial pendidikan
dan kesehatan tidak signifikan. Pengangguran dan zakat berpengaruh
signifikan terhadap kemiskinan.

Kata Kunci : Kemiskinan, Pendidikan, Kesehatan, Pengangguran, Zakat dan
Regresi Data Panel

XXi



ABSTRACT

Poverty is the big problem of economic development in a developing country.
Poverty can be caused by many indicators. The research aims to examine the
influence of education, health, unemployment and zakat towards the poverty in the
special region of Yogyakarta in 2011 to 2016. The panel data regression with
random effect models that taken by the test Chow and Hausman test were applied
for performing a hypothesis test. The data analysis using E-views 8 program. The
results found that education and unemployment positively influence poverty. The
health and zakat negatively influence poverty. Partially education and health are
not significant. Unemployment and zakat significantly influence poverty

Key words: Poverty, Education, Health, Unemployment, Zakat, and panel data

regression
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan merupakan suatu rangkaian gerak perubahan menuju
arah kemajuan, perubahan tersebut direncanakan berdasarkan norma-norma
tertentu. Pembangunan juga diartikan sebagai rangkaian usaha dan kegiatan
yang dimaksudkan untuk mencapai keadaan lepas landas, atau mungkin
keadaan yang penuh dengan dorongan ke arah kematangan (Sukirno,
2006:53). Sehingga dapat dikatakan bahwa tujuan dari sebuah
pembangunan ekonomi yaitu sebagai upaya untuk mengentaskan
kemiskinan.

Kemiskinan merupakan masalah sosial yang bersifat global.
Artinya, kemiskinan merupakan masalah yang dihadapi dan menjadi
perhatian banyak orang di dunia. Meski dalam tingkatan yang berbeda, tidak
ada satupun negara di jagat raya ini yang “kebal” dari kemiskinan. Semua
negara didunia sepakat bahwa kemiskinan merupakan problema
kemanusiaan yang menghambat kesejahteraan dan peradaban. Semua
manusia di dunia setuju bahwa kemiskinan harus dan bisa ditanggulangi.
(Suharto, 2013:14)

Masalah kemiskinan dan kesenjangan di Indonesia bukan
merupakan masalah baru. Bahkan kedua masalah itu telah menjadi topik
pembicaraan dan fokus kebijakan pemerintah kolonial Belanda sejak
permulaan abad ini ketika pemerintah kolonial Belanda meluncurkan suatu
program anti kemiskinan yang dikenal dengan Politik Etis. Sesudah
Indonesia merdeka, kedua masalah itu tetap terjadi perhatian pemerintah
Indonesia, sejak Orde lama dan Orde baru. Meskipun kedua masalah itu
telah lama hidup ditengan-tengah bangsa Indonesia dan telah lama pula
diupayakan untuk dihapuskan namun kemiskinan dan kesenjangan tetap ada
dah hidup bersama bangsa ini ( Rais, 1995:17).



D.l.Yogyakarta merupakan salah satu provinsi yang terdapat di
pulau jawa dan merukapan provinsi yang tidak asing bagi para penikmat
pendidikan dan pariwisata. Provinsi yang banyak memiliki berbagai macam
wisata, sekolah dan perguruan tingga serta kuliner yang sangat terkenal.
Namun dari berbagai kelebihan dan keterkenalan D.l.Yogyakarta, hal ini
tidak lepas dari yang namanya masalah sosial yang mana masalah ini adalah
masalah  kemiskinan. Dibalik kemegahan gedung-gedung dan
pembangunan diberbagai kabupaten/kota di D.l.Yogyakarta ternyata masih
ada masyarakat yang tidak sejahtera dengan kehidupannya, tak jarang masih
ada yang harus hidup dipinggir jalan dan harus meminta-minta menandakan

kemiskinan di Provinsi tersebut masih tinggi.

Tabel 1.1 Persentase Penduduk Miskin Sejawa Tahun 2012-2016
20

15

o ||“”I
.| [ III II

DKI Jakarta Jawa Barat Jawa Tengah D.l Yogyakarta Jawa Timur Banten

[63]

2012 m2013 w2014 w2015 m2016

Sumber: bps.go.id

Berdasarkan persentase dari tabel di atas, menunjukkan bahwa
persentase kemiskinan pada provinsi D.l.Yogyakarta paling tinggi
dibanding dengan provinsi lain hal ini mengapa penulis menggunakan
Provinsi D.l.Yogyakarta sebagai obyek penelitian. Jumlah penduduk miskin
di Daerah Istimewa Yogyakarta selama tahun 2012-2016 mengalami

fluktuasi, meskipun ada kecenderungan menurun.



H Kab. Kulonprogo mKab. Bantul mKab. Gunungkidul mKab. Sleman mKota Yogyakarta

160,2; 29%

Sumber : bps.go.id

Gambar 1.1 Jumlah Penduduk Miskin di Daerah Istimewa
Yogyakarta Tahun 2015

Dari gambar di atas didapat jumlah penduduk miskin di
D.l.Yogyakarta tahum 2015, dari kelima kabupaten/kota di DIY paling
banyak jumlah penduduk miskin terletak pada kabupaten bantul yaitu
sebesar 160,2 ribu jiwa atau sebesar 29 persen dan pada Kota Yogyakarta
jumlah penduduk miskin merupakan jumlah paling sedikit dibandingkan
dengan lima kabupaten yaitu 36 ribu jiwa atau sebesar 7 persen. Kabupaten
Gunungkidul menduduki peringkat kedua setelah Kabupaten Bantul dan

selanjutnya Kabupaten Kulonprogo dan Sleman.

Pengangguran merupakan masalah ekonomi makro yang
berpengaruh langsung bagi standar kehidupan dan tekanan psikologis
masyarakat. Sedemikian pentingnya masalah pengangguran sehingga
seringkali dijadikan topik hangat dari perdebatan politik. (Herlambang,
dkk, 2013:94) Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) atau biasa disebut
sebagai tingkat pengangguran menggambarkan proporsi angkatan kerja
yang tidak memiliki pekerjaan dan secara aktif mencari dan bersedia untuk
bekerja. Pada Februari 2017 TPT laki-laki di Daerah Istimewa Yogyakarta

cenderung lebih tinggi daripada perempuan, masing-masing sebesar 2,86



persen untuk laki-laki dan 1,90 persen untuk perempuan. Sedangkan TPT
secara keseluruhan mencapai 2,84 persen. Karena dengan banyaknya
pengangguran di daerah tersebut maka kemiskinan di D.l.Yogyakarta
semakin banyak. Pengangguran terdidik yang semakin banyak didaerah
tersebut membuat kemiskinan tinggi dan mengakibatkan masalah sosial di
D.l.Yogyakarta

Banyaknya lulusan yang berhasil menyelesaikan pendidikannya,
namun tidak diimbangi dengan adanya lapangan pekerjaan yang tersedia,
membuat provinsi ini juga memiliki pengangguran yang bisa dibilang
banyak. Terlihat banyaknya lulusan saat menghadiri acara job fair dan
keikutsertaan dalam pendaftaran pegawai-pegawai di perkanotroan.
Terdapat di kabupaten/kota yang masih banyak menganggura yang pada
jam kerja mereka hanya memikirkan nasibnya dengan santai-santai dan
tanpa tujuan hidupnya. Kota Yogyakarta memiliki tingkat pengangguran
terbuka paling tinggi dan Gunungkidul yang paling rendah tingkat
pengangguran disetiap tahunnya selanjutnya Sleman memiliki peringkat
kedua selanjutnya Bantul dan Kulonprogo.

Menurut Simmons dalam Todaro (2000), pendidikan merupakan
cara untuk menyelamatkan diri dari kemiskinan. Dimana semakin
tingginya pendidikan yang dimiliki masyarakat maka akan semakin besar
kemampuan dan kesempatan untuk memperoleh penghasilan dan
pekerjaan yang baik, sehingga akan jauh dari kemiskinan yang ada.
Dengan demikian pendidikan memiliki hubungan yang negatif terhadap
kemiskinan, semakin tinggi pendidikan yang dimilili masyarakat, maka
akan semakin kecil kemiskinan dalam masyarakat. (Todaro, 2004: 410-
414)

Namun masalah pendidikan yang sangat terlihat di
D.l.Yogyakarta walaupun provinsi ini memiliki banyak sekolah dan
perguruang tinggi namun hal tersebut belum bisa untuk dirasakan bagi

warga D.l.Yogyakarta sendiri. Banyaknya pengemban ilmu yang terdapat



di Provinsi tersebut merupakan para pendatang dari daerah lain. Warga
D.l.Yogyakarta belum semua bisa merasakan dunia pendidikan yang lebih
tinggi, dunia perkuliahan mungkin hanya sebagian yang bisa merasakan.
Rata-rata lama sekolah juga berpengaruh terhadap kemiskinan,
perkembangan RLS DIY tahun 2010- 2016 terlihat semakin meningkat.
RLS DIY tahun 2016 mencapai 9 tahun, artinya rata-rata lama masa
sekolah yang dijalani oleh penduduk berusia 25 tahun ke atas hingga
jenjang tertinggi setara dengan kelas 9 SLTP. RLS DIY secara umum lebih
tinggi dari level nasional. Fenomena ini menggambarkan kualitas modal
manusia DIY yang lebih baik dibandingkan dengan rata-rata nasional.
Rata-rata lama sekolah di Provinsi DIY sangat beragam. Rata-rata lama
sekolah di Kabupaten Gunungkidul merupakan angka terendah dari kelima
kabupaten yang ada di DIY selanjutnya Kulonprogo, Bantul, Sleman dan
yang paling banyak angka rata-rata lama sekolahnya pada Kota
Yogyakarta.

Sedangkan, Meningkatnya derajat kesehatan penduduk akan
ditandai oleh usia harapan hidup penduduk yang semakin panjang. Pada
tahun 2010, angka harapan hidup penduduk DIY pada 74,2 tahun. Hal ini
berarti perkiraan rata-rata yang usia akan dijalani oleh seorang bayi yang
dilahirkan hidup pada tahun 2010 hingga akhir hayatnya adalah 74,2
tahun. Secara bertahap, usia harapan hidup penduduk DIY terus meningkat
hingga 74,7 tahun di tahun 2016. Dibandingkan dengan provinsi lain atau
rata-rata nasional, maka angka harapan hidup penduduk DIY cenderung
lebih tinggi. Angka Harapan Hidup level nasional di tahun 2016 tercatat
sebesar 70,9 tahun. Semua kabupaten/kota di DIY tercatat memiliki angka

harapan hidup lebih tinggi dari level nasional.

Tingkat kesehatan masyarakat yang ditunjukkan oleh Angka
harapan Hidup (AHH) sebagai indikatornya akan sangat mempengaruhi
tingkat kesejahteraan masyarakat dan memiliki kaitan dengan tingkat

kemiskinan. Sementara itu tingkat kemiskinan akan terkait dengan tingkat



kesejahteraan. Oleh karena itu, kesehatan merupakan faktor utama dalam

upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Tingginya Angka Harapan Hidup penduduk DIY dipengaruhi
oleh faktor gaya hidup yang dikenal low profile disamping faktor
perbaikan kualitas kesehatan dan gizi masyarakat yang mendorong
penuruna angka kematian bayi dan balita. Angka Harapan Hidup di
D.l.Yogyakarta menunjukan bahwa Kulonprogo memiliki angka harapan
hidup paling tinggi selanjutnya Sleman, Kota Yogyakarta Gunungkidul
dan yang paling sedikit adalah Kabupaten Bantul.

Belakangan ini semakin meningkatnya jumlah masyarakat miskin
di Indonesia ternyata membawa banyak persoalan multidimensi bagi
bangsa ini. Untuk itu, jika ingin menghilangkan kemiskinan maka
diperlukan usaha keras yang harus didukung oleh seluruh komponen
bangsa dan termasuk masyarakat Indonesia sendiri. Agama islam telah
mengatur bahwa salah satu usaha untuk dapat mengentaskan kemiskinan
di negeri ini adalah dengan menerapkan sistem zakat yang berfungsi

sebagai pemerataan kekayaan. (Noor Permatasari, 2016)

Sedangkan masalah zakat bagi umat islam khususnya di
D.l.Yogyakarta sudah diyakini sebagai pokok ajaran islam yang harus
ditunaikan. Menjalankan kewajiban zakat juga diyakini dapat digunakan
sebagai alternatif untuk mengentaskan kemiskinan ditengah-tengah
masyarakat khususnya D.l.Yogyakarta. Karena zakat merupakan
kewajiban yang murni terhadap harta dan seseorang muslim tidak
sempurna islamnya kecuali dengan membayar zakat maka zakat itu
sebagai ibadah yang wajib untuk dikeluarkan sebagai pembersih harta dan

merupakan tiang agama bagi umat islam.



Tabel 1.2 Perkembangan Zakat di DI'Y Tahun 2012-2016

2012 2013 =t=—2014 ===2015 ==4=2016
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Sumber: Dompet Dhuafa

Tabel diatas menunjukan data perkembangan pendistribusian zakat
dalam bidang ekonomi ke lima kabupaten/kota di provinsi DIY.
Kabupaten Gunungkidul merupakan kabupaten yang mendapatkan
pendistribusian dana zakat paling tinggi selanjutnya Kabupaten
Kulonprogo, Bantul, Sleman dan kota Yogyakarta. Pendistribusian ini
tidak merata jumlahnya dikarenakan melihat situasi dan kondisi yang ada
pada kabupaten tersebut.

Berdasarkan fakta kemiskinan yang ada pada Provinsi D.l.Yogyakarta
dan sudah dijelaskan diatas tentang keadaan pendidikan, kesehatan,
pengangguran dan zakat maka penulis akan menuliskan sebuah penelitian
yang berjudul “DETERMINAN KEMISKINAN DI PROVINSI
D..YOGYAKARTA PADA TAHUN 2011-2016.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya,
permasalahannya adalah Provinsi D.l.Yogyakarta merupakan provinsi yang
persentase kemiskinannya paling tinggi diantara enam provinsi di Pulau
Jawa. Dengan adanya permasalahan tersebut maka dapat dirumuskan pokok

permasalahannya sebagai berikut:



1. Apakah pengaruh pendidikan terhadap kemiskinan di Provinsi
D.l.Yogyakarta ?
2. Apakah  pengaruh kesehatan terhadap kemiskinan di Provinsi
D.l.Yogyakarta?
3. Apakah pengaruh pengangguran terhadap kemiskinan di Provinsi
D.l.Yogyakarta?
4. Apakah pengaruh zakat terhadap kemiskinan di  Provinsi
D.l.Yogyakarta?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun sebelumnya maka
tujuan dan manfaat penelitian adalah sebagai berikut:
a. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui  pengaruh pendidikan terhadap di  Provinsi
D.l.Yogyakarta.
2. Mengetahui pengaruh kesehatan terhadap kemiskinan di Provinsi
D.l.Yogyakarta.
3. Mengetahui pengaruh pengangguran terhadap kemiskinan di
Provinsi D.l.Yogyakarta.
4. Mengetahui pengaruh zakat terhadap kemiskinan di Provinsi
D.l.Yogyakarta.
b. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat bagi
pengemban ilmu dan bisa sebagai referensi untuk penelitian
selanjutnya. Dan penelitian ini diharapkan mampu sebagai bahan
bacaan yang bermanfaat bagi para pembaca.
D. Sistematika Pembahasan
Penyusunan sistematika pembahasan memiliki alur yang sangat
berkaitan satu sama lain, secara garis besar penelitian ini terdiri menjadi

lima bab. Masing-masing bab tersebut yaitu:

Bab 1 pendahuluan, bab ini berisi tentang latar belakang yang mana
dijelaskan masalah apa yang terdapat dalam penelitian ini dan sebagai dasar



untuk melakukan penelitian. Dan selanjutnmya dituangkan kedalam
rumusan masalah yang selanjutnya akan dijawab kedalam Tujuan dan

manfaat penelitian.

Bab Il Kajian Teori, pada bab ini berisi tentang tinjauan pustaka
yang berkaitan dengan teori teori pada masalah penelitian. Serta mencakup
penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan masalah penelitian,
yang menjadi pertolongan pada penelitian. Setelah peyusunan tinjauan
pustaka serta penelitian terdahulu disusun maka selanjutnya disusun

hipotesis dan kerangka pemikiran.

Bab 11l Metode Penelitian, pada bab ini berisi tentang cara teknis
bagaimana penelitian ini akan dilaksanakan secara operasional,
menjelaskan setiap variabel, objek penelitian, sumber data dan analisis yang

digunakan dalam penelitian yang berupa alat analisis.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini merupakan inti
dari penelitian yang berisi hasil pengolahan data yang dilakukan
menggunakan alat analisis dan dikaitkan dengan teori-teori terkait dengan

variabel yang di teliti.

Bab V Penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan dan jawaban yang
telah di lakukan di rumusan masalah pada penelitian ini. Bab ini juga
terdapat saran dan masukan yang ditujukan kepada pihak-pihak yang
terkait.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kemiskinan di Provinsi
D.l.Yogyakarta. Dalam penelitian ini menggunakan variabel pendidikan (RLS),
kesehatan (AHH), pengangguran (TPT), dan zakat (Z) sebagai variabel independen.
Berdasarkan pengujian menggunakan regresi data panel (menggunakan model
random effect) menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Pendidikan yang diwakili dengan variabel RLS tidak signifikan terhadap
kemiskinan di Provinsi DIY tahun 2011-2016. Hal ini menunjukakan bahwa
pendidikan yang semakin tinggi di daerah DIY membuat semakin
bertambahnya kemiskinan karena, banyaknya lulusan yang lulus namun tidak
sesuai dengan keahlian dan keterampilan terhadap lapangan kerja yang
disediakan.

2. Kesehatan yang diwakili dengan variabel AHH di Provinsi DIY tahun 2011-
2016 tidak signifikan. Karena banyaknya penduduk yang berusia lanjut dan
sudah tidak berpotensi untuk bekerja lagi. Hal ini mengakibatkan para lansia
hanya mengandalkan pendapatan dan pemberian yang jumlahnya tak
seberapa dan kebutuhan mereka sangat banyak dan mereka menjadi miskin.

3. Pengangguran yang diwakili dengan TPT berpengaruh signifikan terhadap
kemiskinan di DIY tahun 2011-2016. Hal ini menunjukan bahwa banyaknya
pengangguran yang terdapat di DIY sangatlah banyak dan mempertinggi
kemiskinan, banyaknya para lulusan yang menunggu lapangan pekerjaan
yang baik membuat para pengangguran menunggu misalnyanya lapangan
kerja di perkantoran.

4. Zakat berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di DIY tahun 2011-2016.
Hal ini karena Banyaknya keberhasilan para Lembaga Amil zakat (LAZ)
ketika mendistribusikan dana zakat untuk kaum miskin sehingga mengurangi

kemiskinan

73
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KETERBATASAN

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, antara lain periode tahun
yang singkat, hanya 6 tahun dan data yang didapat juga mengalami
kekurangan memberikan hasil kurang maksimal. Hal ini dikarenakan
keterbatasan data yang dipublikasikan tidak lengkap dan dibatasi
penelitiannya oleh lembaga pengumpul data. Selain itu pemilihan model
penelitian kurang tepat karena model yang dipilih belum mengacu pada studi
empiris yang ada.
SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran

yang perlu diperhatikan, antara lain:

1. Bagi pemerintah seharusnya lebih mengedepankan masalah masalah
kemiskinan yang ada, lebih cermat dalam pengawasan terhadap dana-
dana yang harusnya diserahkan untuk mengurangi kemiskinan.

2. Bersama-sama dengan masyarakat dalam penanganan masalah
kemiskinan dan perlunya kesadaran masyarakat akan kemiskinan yang
sedang terjadi.

3. Para pembayar zakat hendaknya lebih giat untuk membayar zakat
supaya membantu pertumbuhan fakir dan miskin supaya tertolong dan
keluar dari jerat kemiskinan.

4. Untuk penelitian selanjutnya agar memasukkan variabel lain yang
disertai dengan jumlah objek yang lebih banyak agar memperoleh hasil
yang lebih baik. Misalnya variabel jumlah penduduk, upah minimum

regional, dan pendapatan daerah.
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Lampiran 1: Terjemahan Teks Arab

No

Him

BAB

Terjemahan

1.

31

Setan mengancam kalian dengan kemiskinan

31

Jika kalian menampakkan sedekah kalian maka itu
adalah baik sekali

35

Dan Aku tidak menciptakan jin dan
manusia melainkan supaya mereka menyembah-Ku

35

Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu
(ialah) orang-orang yang berjalan di atas bumi
dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil
menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata
(yang mengandung) keselamatan

46

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di
jalan allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-
baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari
bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih
yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan
daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau
mengambilnya melainkan dengan memincingkan
mata terhadapnya. Dah ketahuilah, bahwa Allah
maha kaya lagi maha terpuiji

46

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan
mereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya
doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi
mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui

46

Kemudian Malaikat (Jibril) memanggil Zakariya,
sedang ia tengah berdiri melakukan shalat di mihrab
(katanya): "Sesungguhnya Allah menggembirakan
kamu dengan kelahiran (seorang puteramu) Yahya,
yang membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah,
menjadi ikutan, menahan diri (dari hawa nafsu) dan
seorang Nabi termasuk keturunan orang-orang saleh

48

dirikanlah sholat, bayarlah zakat dan rukuklah
bersama orang orang yang rukuk




Lampiran 2: Telaah Pustaka
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Penulis Judul Variable & Alat Ringkasah Hasil
dan Analisis
Tahun
Radhitya | Analisis Pengaruh Kemiskinan (Y), Dalam rentang waktu antara 2008-2012, secara simultan, semua variabel
Widyasw | Pendidikan, Kesehatan, Pendidikan (X1), independen, yaitu Tingkat Pendidikan (X1), Tingkat Kesehatan (X2) dan
oro dan Angkatan Kerja Wanita Kesehatan (X2), Partisipasi Angkatan Kerja Wanita (X3), di Kabupaten Gresik pada khususnya
(2014) Terhadap Angkatan Kerja mempunyai pengaruh negatif terhadap Tingkat Kemiskinan. Peningkatan dan
Jurnal Kemiskinan Di Kabupaten Wanita (X3) perbaikan pada ketiga variabel bebas tersebut, mampu mengurangi Tingkat
lImiah Gresik (Studi Kemiskinan yang ada secara signifikan.
Kasus Tahun 2008 — 2012)
Yarlina | Pengaruh Tingkat Kemiskinan (Y), Pengaruh tingkat pengangguran (X) tingkat kemiskinan (Y) kabupaten/kota di
Yacoub | Pengangguran Terhadap Pengangguran (X) Provinsi Kalimantan Barat negatif dan signifikan disebabkan oleh sebagian besar
(2012) Tingkat Kemiskinan Data Panel alat tenaga kerja bekerja pada sektor pertanian melibatkan hampir seluruh anggota
volume | Kabupaten/Kota Di Provinsi | analisis SPSS keluarga (tingkat pengangguran yang rendah) tetapi dengan penghasilan yang
8, tahun | Kalimantan Barat rendah sehingga tidak mencukupi kebutuhan keluarga.
2012
Seri Analisis Pengaruh Tingkat Kemiskinan Variabel Pertumbuh Ekonomi mempunyai pengaruh negatif dan signifikan
Jefry Pertumbuhan Ekonomi, (YY), Pertumbuhan terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia pada tahun 1995 sampai dengan tahub
Adil Pengangguran, Belanja Ekonomi (X1), 2014. variabel Pengangguran mempunyai pengaruh positif dan signifikan
Waruwu | Pemerintah, Dan Inbestasi Pengangguran (X2), mempengaruhi tingkat kemiskinan di Indonesia pada tahun 1995 sampai 2014.
(2016) Terhadap Tingkat Belanja Pemerintah variabel Belanja pemerintah mempunyai pengaruh negatif dan signifikan
Kemiskinan Di Indonesia (X3), Investasi (x4) terhadap tingkat kemiskinan diindonesia pada tahun 1995 sampai 2014. Dari hasil
1995-2014 OoLS analisi data menunjukan bahwa variable investasi tidak berpengaruh terhadap
tingkat kemiskinan di indonesia pada tahun 1995 sampai 2014.
Okta Pengaruh Pertumbuhan Kemiskinan (Y), Variabel pertumbuhan ekonomi mempunyai pengaruh negatif dan signifikan

Ryan

Ekonomi, Upah

Pertumbuhan

mempengaruhi kemiskinan. Variabel upah minimum mempunyai pengaruh
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Penulis Judul Variable & Alat Ringkasah Hasil
dan Analisis
Tahun
Pranata | Minimum, Tingkat Ekonomi (X1), Upah | positif dan signifikan mempengaruhi kemiskinan. Variabel pengangguran
Yudha Pengangguran Terbuka, Minimum (X2), terbuka mempunyai pengaruh negatif dan signifikan mempengaruhi kemiskinan.
(2013) dan Inflasi Terhadap Pengangguran Hasil tidak sesuai teori karena sektor informal termasuk. Variabel inflasi
Kemiskinan Di Terbuka (X3), Inflasi | mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan
Indonesia Tahun 2009-2011 | (X4)
Alat Analisis PLS
Durrotul | Analisis Pengaruh Jumlah jumlah penduduk Bahwa Jumlah penduduk tidak berpengaruh terhadap kemiskinan, dikarenakan
Mahsuna | Penduduk, Pendidikan dan (X1), pendidikan jumlah penduduk di Jawa Timur lebih didominasi oleh usia-usia produktif
h (2013) | Pengangguran Terhadap (X2), pengangguran sehingga kesempatan kerja untuk meningkatkan kesejahteraan hidup masih
Kemiskinan Di Jawa Timur (X3), sebagai variabel | terbuka lebar.
independen/bebas Pendidikan tidak berpengaruh terhadap kemiskinan, dikarenakan rata-rata
terhadap kemiskinan | penduduk Jawa Timur yang buta huruf berusia relatif cukup tua yang pada masa
di Jawa Timur (Y) mudanya tidak mengenyam pendidikan, dan kebanyakan terjadi di daerah
pedesaan. Penduduk Jawa Timur usia 15 tahun keatas yang mengalami buta huruf
rata-rata adalah perempuan.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengangguran berpengaruh
terhadap kemiskinan. Artinya ketika pengangguran tinggi maka kemiskinan juga
tinggi.
Jumlah penduduk, pendidikan, dan pengangguran secara bersama-sama
berpengaruh terhadap kemiskinan. Jumlah penduduk yang besar disertai dengan
kualitas sumber daya manusia yang bermutu maka semakin tinggi produktivitas
tenaga kerja sehingga dapat mengurangi kemiskinan.
Vendi Faktor — Faktor Yang Kemiskinan (Y), Curahan jam kerja memperlihatkan pengaruh yang signifikan dan positif
Wijanark | Mempengaruhi Kemiskinan Jumlah jam kerja terhadap penghasilan keluarga miskin di Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember.

0 (2013)

di Kecamatan Jelbuk

Pendidikan memperlihatkan pengaruh yang signifikan dan positif terhadap
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Penulis Judul Variable & Alat Ringkasah Hasil
dan Analisis
Tahun
Kabupaten Jember (X1), pendidikan penghasilan keluarga miskin di Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember. Usia
(X2), usia (X3) memperlihatkan pengaruh yang tidak signifikan dan negatif terhadap penghasilan
keluarga miskin di Kecamatan Jelbuk Kabupaten Jember.

Anggit Analisis Pengaruh PDRB, Variable tang PDRB berpengaruh negatif dan signifikan. Tingkat pengangguran berpengaruh
Yoga Pengangguran, Pendidikan, digunakan PDRB, positif dan signifikan Pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan Kesehatan
Permana | dan Pengangguran berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan.
(2012) Kesehatan Terhadap Pengangguran,

Kemiskinan Kesehatan.

di Jawa Tengah Tahun 2004- | Alat analisis PLS

2009
AA. Pengaruh Jumlah Penduduk, | Kemiskinan (), Jumlah penduduk, penyerapan tenaga kerja dan pengangguran berpengaruh
Gde Alit | Jumlah Penyerapan Tenaga Tingkat Pengangguran | signifikan secara simultan terhadap jumlah penduduk miskin di Kabupaten
Wiradyat | Kerja Dan Pengangguran (X1), Jumlah Buleleng.
mika | Terhadap Jumlah Penduduk Penduduk (X2) Dan Jumlah penduduk berpengaruh positif tetapi tidak signifikan secara parsial
Ketut Miskin Di Kabupaten Jumlah Tenaga Kerja | terhadap jumlah penduduk miskin di Kabupaten Buleleng.
Sudiana | Buleleng (X3) Jumlah penyerapan tenaga kerja berpengaruh negatif dan signifikan secara parsial
Jurnal Regresi Linier terhadap jumlah penduduk miskin di Kabupaten Buleleng. Artinya semakin
Vol. 2, Berganda banyak jumlah penyerapan tenaga kerja maka jumlah penduduk miskin akan
No. 7, terus berkurang di Kabupaten Buleleng.
Juli 2013 Jumlah pengangguran berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap

jumlah penduduk miskin di Kabupaten Buleleng.

Analisis Peran Zakat dalam Hasil analisa menunjukkan bahwa zakat mampu mengurangi jumlah keluarga
Irfan Mengurangi Kemiskinan : miskin dari 84 persen menjadi 74 persen. Kemudian dari aspek kedalaman
Syauqi Studi Kasus Dompet Dhuafa kemiskinan, zakat juga terbukti mampu mengurangi kesenjangan kemiskinan dan
Beik Republika

kesenjangan pendapatan, yang diindikasikan oleh penurunan nilai P1 dari Rp
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Penulis Judul Variable & Alat Ringkasah Hasil
dan Analisis

Tahun
(Jurnal 540.657,01 menjadi Rp 410.337,06 dan nilai I dari 0,43 menjadi 0,33. Sedangkan
Pemikira ditinjau dari tingkat keparahan kemiskinan, zakat juga mampu mengurangi
n dan tingkat keparahan kemiskinan yang ditandai dengan penurunan nilai Indeks Sen
Gagasan (P2) dari 0,46 menjadi 0,33 dan nilai indeks FGT dari 0,19 menjadi 0,11.
—Vol 1l
2009

10 Analisis Pengaruh Jumlah Jumlah Penduduk Variabel jumlah penduduk mempunyai pengaruh negatif dan signifikan

Kurnia Penduduk, Tingkat (X1), Tingkat terhadapkemiskinan di DIY.
Dwi Pendidikan Dan Tingkat Pendidikan (X2), Variabel pendidikan mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap
Rahmaw | pengangguran Terhadap Pengangguran (X3), kemiskinan.
ati Kemiskinan Di DIY Periode | Kemiskinan (Y) Variabel pengangguran mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan
(2017) | 2006-2013 terhadap kemiskinan.




Lampiran 3: Data Penelitian Regresi Data Panel
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Kabupaten/Kota Tahun | AHH RLS KMS TPT Z
kab. Bantul 2011 71.33 |8.92 17.28 | 3.8 0
kab. Bantul 2012 71.34 | 8.95 16.97 | 3.6 18.251.578
kab. Bantul 2013 71.62 |9.02 16.48 | 3.46 42.771.860
kab. Bantul 2014 73.24 | 8.74 15.89 | 2.57 41.113.865
kab. Bantul 2015 73.44 | 9.08 16.33 |3 36.226.996
kab. Bantul 2016 73.44 | 9.09 14.55 | 2.58 19.703.422
kab. Kulonprogo 2011 74.48 8.37 23.62 2.56 0
kab. Kulonprogo 2012 74.58 8.37 23.1 3.91 35.099.188
kab. Kulonprogo 2013 75.03 | 837 | 21.39 2.94 82.253.576
kab. Kulonprogo 2014 74.9 8.2 20.64 | 2.88 79.065.125
kab. Kulonprogo 2015 75 8.4 214 3.72 69.667.300
kab. Kulonprogo 2016 75.03 8.5 20.3 3.73 37.891.175
kab. Sleman 2011 71.01 7.7 10.61 5.25 0
kab. Sleman 2012 75.29 | 1052 | 1044 | 5.42 23.867.448
kab. Sleman 2013 75.79 | 10.55 | 9.68 3.38 55.935.432
kab. Sleman 2014 7447 | 10.28 9.5 4.21 53.764.285
kab. Sleman 2015 74.57 10.3 9.5 5.37 47.373.764
kab. Sleman 2016 74.6 10.3 8.21 5.53 25.765.999
kab. Gunung Kidul 2011 75.18 | 10.52 | 23.03 1.97 0
kab. Gunung Kidul 2012 71.04 7.7 22.7 1.92 35.222.102
kab. Gunung Kidul 2013 7136 | 7.79 21.7 1.77 80.941.130
kab. Gunung Kidul 2014 73.39 | 6.45 | 20.83 1.61 118.182.841
kab. Gunung Kidul 2015 74.57 6.46 21.73 2.9 50.342.137
kab. Gunung Kidul 2016 73.76 8.5 19.34 | 2.16 73.385.685
kota yogyakarta 2011 73.48 | 11.56 9.62 5.57 0
kota yogyakarta 2012 7351 | 1156 9.38 5.03 7.019.838
kota yogyakarta 2013 73.71 | 1156 | 8.82 6.57 16.450.715
kota yogyakarta 2014 7405 | 11.39 8.67 6.35 15.813.025
kota yogyakarta 2015 7425 | 1141 8.75 5.52 13.933.460
kota yogyakarta 2016 74.3 11.42 7.7 5.33 7.578.235




Lampiran 4: Hasil Common Effect

Dependent Variable: KMS
Method: Panel Least Squares
Date: 11/23/17 Time: 13:09

Sample: 2011 2016
Periods included: 6

Cross-sections included: 5
Total panel (balanced) observations: 30

87

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic ~ Prob.

RLS -3.290562 0.652693 -5.041515 0.0000

AHH 0.767765 0.563963 1.361375 0.1855

TPT -0.286562 0.387248 -0.739996  0.4662

z -2.47E-08 2.95E-08 -0.839000 0.4094

C -8.481757 38.84727 -0.218336  0.8289

R-squared 0.647747 Mean dependent var 15.60533

Adjusted R-squared 0.591386 S.D. dependentvar  5.746182

S.E. of regression 3.673125 Akaike info criterion  5.590975

Sum squared resid  337.2962 Schwarz criterion 5.824508

Log likelihood -78.86462 Hannan-Quinn criter. 5.665684

F-statistic 11.49293 Durbin-Watson stat  1.556026
Prob(F-statistic) 0.000020




Lampiran 5 : Hasil Fixed Effect

Dependent Variable: KMS
Method: Panel Least Squares
Date: 11/23/17 Time: 13:10
Sample: 2011 2016

Periods included: 6
Cross-sections included: 5

Total panel (balanced) observations: 30

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic ~ Prob.
RLS 0.103856 0.177603 0.584766 0.5649
AHH -0.135536 0.125858 -1.076891 0.2937
TPT 0.376943 0.069853 5.396243 0.0000
z -2.12E-08 4.89E-09 -4.329838 0.0003
C 24.19919 8.452504 2.862962 0.0093
Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.992320 Mean dependent var 15.60533
Adjusted R-squared 0.989394 S.D. dependentvar 5.746182
S.E. of regression 0.591773 Akaike info criterion  2.031939
Sum squared resid  7.354108 Schwarz criterion 2.452298
Log likelihood -21.47908 Hannan-Quinn criter. 2.166415
F-statistic 339.1624 Durbin-Watson stat  1.687221

Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 6: Hasil Random Effect

Dependent Variable: KMS

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 11/23/17 Time: 13:11
Sample: 2011 2016

Periods included: 6
Cross-sections included: 5

Total panel (balanced) observations: 30
Wansbeek and Kapteyn estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic ~ Prob.
RLS 0.083431 0.177268 0.470650 0.6420
AHH -0.129410 0.125765 -1.028989 0.3133
TPT 0.373479 0.069824 5.348838 0.0000
z -2.12E-08 4.89E-09 -4.331057 0.0002
C 23.94940 9.028743 2.652573 0.0137
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 7.125668 0.9932
Idiosyncratic random 0.591773 0.0068
Weighted Statistics
R-squared 0.703372 Mean dependent var 0.528783
Adjusted R-squared 0.655911 S.D. dependentvar 1.008602
S.E. of regression 0.591637 Sum squared resid  8.750849
F-statistic 14.82015 Durbin-Watson stat  1.399758
Prob(F-statistic) 0.000002

Unweighted Statistics

89



Lampiran 7 : Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 235.541292 (4,21) 0.0000
Cross-section Chi-square 114.771074 4  0.0000
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: KMS
Method: Panel Least Squares
Date: 11/13/17 Time: 17:35
Sample: 2011 2016
Periods included: 6
Cross-sections included: 5
Total panel (balanced) observations: 30
Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic ~ Prob.
RLS -3.290562 0.652693 -5.041515 0.0000
AHH 0.767765 0.563963 1.361375 0.1855
TPT -0.286562 0.387248 -0.739996 0.4662
Z -2.47E-08 2.95E-08 -0.839000 0.4094
C -8.481757 38.84727 -0.218336 0.8289
R-squared 0.647747 Mean dependent var 15.60533
Adjusted R-squared 0.591386 S.D. dependentvar 5.746182
S.E. of regression 3.673125 Akaike info criterion  5.590975
Sum squared resid  337.2962 Schwarz criterion 5.824508
Log likelihood -78.86462 Hannan-Quinn criter. 5.665684
F-statistic 11.49293 Durbin-Watson stat  1.556026

Prob(F-statistic) 0.000020
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Lampiran 8 : Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 3.988459 4 0.4076
Cross-section random effects test comparisons:
Variable Fixed Random  Var(Diff.) Prob.
RLS 0.103856 0.083431 0.000119 0.0612
AHH -0.135536 -0.129410 0.000024 0.2074
TPT 0.376943 0.373479 0.000004 0.0825
z -0.000000 -0.000000 0.000000 0.9018
Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: KMS
Method: Panel Least Squares
Date: 11/13/17 Time: 17:29
Sample: 2011 2016
Periods included: 6
Cross-sections included: 5
Total panel (balanced) observations: 30
Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic ~ Prob.
C 24.19919 8.452504 2.862962 0.0093
RLS 0.103856 0.177603 0.584766 0.5649
AHH -0.135536 0.125858 -1.076891 0.2937
TPT 0.376943 0.069853 5.396243 0.0000
z -2.12E-08 4.89E-09 -4.329838 0.0003
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.992320 Mean dependent var 15.60533
Adjusted R-squared 0.989394 S.D. dependentvar 5.746182
S.E. of regression 0.591773 Akaike info criterion  2.031939
Sum squared resid  7.354108 Schwarz criterion 2.452298
Log likelihood -21.47908 Hannan-Quinn criter. 2.166415
F-statistic 339.1624 Durbin-Watson stat  1.687221

Prob(F-statistic) 0.000000
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Lampiran 9 : Hasil Pemilihan Model Terbaik

Dependent Variable: KMS

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 11/13/17 Time: 17:27
Sample: 2011 2016

Periods included: 6
Cross-sections included: 5

Total panel (balanced) observations: 30
Wansbeek and Kapteyn estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic ~ Prob.
RLS 0.083431 0.177268 0.470650 0.6420
AHH -0.129410 0.125765 -1.028989 0.3133
TPT 0.373479 0.069824 5.348838 0.0000
Z -2.12E-08 4.89E-09 -4.331057 0.0002
C 23.94940 9.028743 2.652573 0.0137
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 7.125668 0.9932
Idiosyncratic random 0.591773 0.0068
Weighted Statistics
R-squared 0.703372 Mean dependent var 0.528783
Adjusted R-squared 0.655911 S.D. dependentvar  1.008602
S.E. of regression 0.591637 Sum squared resid  8.750849
F-statistic 14.82015 Durbin-Watson stat  1.399758

Prob(F-statistic) 0.000002
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Lampiran 10 : Curriculum Vitae

Data Pribadi
Nama : Isnaini Khoirun Nisa
Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat, tanggal lahir : Kulonprogo, 09 Desember 1996

Kewarganegaraan : Warga Negara Indonesia

Agama : Islam

Status : Belum Menikah

Alamat Asal : Kaliwangan Kidul, Rt05/02, Temon Kulon, Temon,
Kulonprogo

No. HP : 085728922737

Email : isnainikn129@gmail.com

Riwayat Pendidikan

TK Aisiyah Temon Kulon 2001-2002
SD Muhammadiyah Temon 2002-2008
MTsN 2 Kulonprogo 2008-2011
SMK Muhammadiyah 1 Wates 2011-2014

Program Sarjana (S1) Ekonomi Syariah UIN Sunan 2014 - sekarang
Kalijaga Yogyakarta
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